Vol. 23 No. 1 Oktober 2025 RATAWALI %\!

p.ISSN : 1412-9035 || e.ISSN : 3025-6755 “?”

KECAMAN PAULUS TERHADAP PERCABULAN
Uraian dan Refleksi Teologis 1Kor 5:1-13

1Herkulanus Dino, 2ZHendrikus Ngambut
1.2Fakultas Filsafat Universitas Katolik Santo Thomas, Medan
Email: herkulanusdino3@gmail.com!

Abstrak

Dewasa ini permasalahan seksual memperlihatkan bahwa tubuh kerapkali menjadi
komoditas dan direduksi untuk kenikmatan semata. Tubuh dijadikan objek
kesenangan pribadi tanpa menyadari misteri Allah yang tersembunyi di dalamnya.
Salah satu masalah dalam hubungan seks yang cukup meresahkan masyarakat adalah
percabulan. Kenyataan tersebut mengungkapkan bahwa di zaman ini masih terjadi
kekaburan makna pada seksualitas, sehingga tak jarang manusia baik itu laki-laki
maupun perempuan lebih mengutamakan kenikmatan tubuh. Seksualitas adalah
anugerah ilahi yang sakral, kuat, dan mendalam, yang dirancang untuk membawa
manusia pada persatuan dan kesempurnaan. Namun ketika disalahgunakan dalam
bentuk percabulan, seksualitas dapat mencemarkan tubuh dan merusak jiwa. Dalam
1Kor 5:1-13 Paulus menegaskan bahwa percabulan bukan sekadar dosa moral, tetapi
juga dosa terhadap diri sendiri, karena menyentuh hakikat terdalam dari keberadaan
manusia sebagai laki-laki dan perempuan. Percabulan menghancurkan kehidupan
rohani, melumpuhkan kepekaan terhadap Allah, dan mengganggu hubungan manusia
dengan Tuhan dan sesama. Fenomena ini tidak hanya berdampak secara individu,
tetapi juga berkontribusi pada degradasi moral dalam masyarakat. Oleh karena itu,
solusi utama untuk mengatasi percabulan adalah menempatkan kembali tubuh dan
jiwa dalam kasih Allah yang sejati, yang mampu mengarahkan manusia kepada
kekudusan dan pemulihan diri. Kajian ini berupaya memahami makna dan implikasi
ajaran Paulus mengenai percabulan serta relevansinya dalam konteks kehidupan
modern, khususnya dalam menghadapi tantangan amoralitas seksual di era
kontemporer.

Kata Kunci: seksualitas, percabulan, Santo Paulus, tubuh, kekudusan, kehidupan
rohani

PENDAHULUAN

Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Kej 1:27),! yang berarti
manusia memiliki dimensi jasmani dan rohani.2 Tubuh manusia bukanlah sekadar
alat, melainkan pengungkapan dirinya sebagai persona3 melalui tubuh, manusia
mencerminkan dan menghadirkan Allah dalam dunia.4 Oleh karena itu, harus
dihargai dan diperlakukan dengan hormat.5

Yesus Kristus disebut sebagai “gambar Allah yang tidak kelihatan” (Kol 1:15),
karena hubungan-Nya dengan Allah dan hubungan-Nya yang penuh damai dengan
Bapa-Nya sebagai Anak. sehingga dalam diri-Nya, manusia melihat perwujudan Allah
yang sejati. Rupa Allah ini tidak hanya dilihat dari kapasitas manusia, melainkan dari
relasi yang dijalinnya dengan Allah, terutama dalam kasih dan kesatuan.®

Perbedaan seks? antara laki-laki dan perempuan, yang bersifat saling
melengkapi, merupakan ekspresi dari relasi antara manusia dan Allah. Perbedaan ini
bukan hanya aspek biologis, tetapi mencerminkan gambar Allah secara utuh ketika
keduanya hidup bersatu dalam relasi yang harmonis dan penuh sukacita, sehingga
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melalui perbedaan tersebut, laki-laki dan perempuan mampu melanjutkan karya
penciptaan secara bersama-sama. Persatuan ini mencapai puncaknya dalam
pernikahan, di mana pasangan saling menyerahkan diri dalam cinta dan keterbukaan
terhadap kehidupan (prokreasi).8

Salah satu cara yang paling nyata untuk mengungkapkan kebenaran
fundamental tentang manusia, bahwa manusia diciptakan menurut gambar Allah,
adalah melalui ikatan pernikahan. Dalam pernikahan, laki-laki dan perempuan dapat
saling menerima dan menyerahkan diri secara utuh satu sama lain. Pernikahan
memungkinkan terjadinya penyatuan hidup dan cinta yang mendalam, sebagaimana
telah dirancang oleh Allah sejak awal. Dalam konteks ini seksualitas® merupakan
bentuk penyerahan diri yang timbal balik antara suami dan istri, yang bersifat unik
dan eksklusif bagi mereka dalam pernikahan.©

Seksual* dalam perkawinan mempunyai tujuan (finalitas) saat berhubungan
seks, yaitu: cinta kasih, penyerahan diri secara timbal-balik dan prokreasi
(heteroseksual). Oleh karena itu, penghayatan hubungan seksual secara pribadi dan
egois, juga saat pranikah, di luar nikah, dan homoseksual bertentangan dengan
pandangan Kristen tentang cinta dan perjanjian.12

Di era modern, kemajuan teknologi membawa manfaat besar bagi masyarakat.
Di satu sisi, kemajuan teknologi memberikan pengaruh yang positif, yakni kemudahan
dalam mendapatkan informasi, menjalin relasi, memberikan hiburan yang edukatif
dan membangun kreativitas.!3 Namun di sisi lain, informasi yang mudah diakses
kerap disalahgunakan untuk hal-hal yang merusak, seperti pornografi, hubungan
seksual pra-nikah, hubungan seksual di luar nikah, perilaku masturbasi, serta
pelecehan anak secara seksual.’4 Permasalahan seksual tersebut memperlihatkan
bahwa tubuh kerapkali dijadikan objek kesenangan pribadi tanpa menyadari misteri
Allah yang tersembunyi di dalamnya.!5

Salah satu penyimpangan seksual yang marak terjadi di masyarakat adalah
percabulan¢. Andre Leonard menyebut bahwa hubungan seksual di luar pernikahan
sebagai bentuk percabulan.” Data Survey dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2017, yang dilakukan setiap lima tahun sekali, menunjukkan bahwa sekitar 2% remaja
perempuan dan 8% remaja laki-laki berusia 15 hingga 24 tahun dilaporkan pernah
melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Dari jumlah tersebut, sebanyak 11%
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan.8 Selanjutnya, hasil penelitian dari
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2023
menunjukkan bahwa 60% remaja berusia 16 hingga 17 tahun telah melakukan
aktivitas seksual, 20% melakukannya pada usia 14 hingga 15 tahun, dan 20% lainnya
pada usia 19 hingga 20 tahun.!9 Statistik ini secara jelas menunjukkan bahwa
mayoritas remaja, baik laki-laki maupun perempuan, melakukan aktivitas seksual
sebelum menikah.20

Di zaman sekarang ini, makna seksualitas masih sering dipahami secara kabur
dan tidak utuh. Seks dipersempit menjadi sarana pemuasan nafsu belaka. Tubuh
kerap diperlakukan sebagai objek, bukan subjek cinta.2! Percabulan justru menjadi
sarana untuk pelepasan nafsu atau pencarian kemikmatan erotis semata, yang bersifat
sementara dan egoistik. Praktik ini bertentangan dengan konsep cinta dalam tradisi
Kristen yang menuntut totalitas penyerahan diri, bukan kenikmatan yang egoistik.
Cinta sejati melibatkan komitmen dan pengorbanan, bukan hanya hasrat.22

Dalam Perjanjian Baru, Yesus tidak terlalu menekankan sanksi atas
penyimpangan seksual (bdk. Mat 19:4-6). Ia lebih mengutamakan kemurnian hati dan
kasih (bdk. Mat 5:27-28), serta mengecam sikap-sikap seperti kesombongan dan
kemunafikan (bdk. Mat 23:27-28; Luk 18:9-14; Mat 7:1-5). Yesus menunjukkan belas
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kasih kepada mereka yang berdosa secara seksual, seperti dalam kasus perempuan
yang berzinah (bdk. Yoh 18:1-11; Yoh 4:1-26; Luk 7:36-50).23
Berbeda dengan sikap Yesus, Paulus menunjukkan sikap lebih tegas terhadap
penyimpangan seksual, seperti yang tertulis dalam surat kepada jemaat di Korintus
(1Kor 5:1-3; 6:12-20). Karena bertentangan dengan etika Kristen,24 Paulus mengecam
keras segala bentuk percabulan, termasuk hubungan dengan wanita tuna susila (bdk.
1Kor 5:9-11). Menurut Paulus, anugerah baptisan telah menjadikan tubuh orang
Kristen sebagai bagian dari tubuh Kristus dan satu roh dengan-Nya. Maka, tindakan
percabulan merusak kesatuan dengan Kristus dan menjadikan orang tersebut najis
serta tidak layak mewarisi Kerajaan Allah.25
Perbedaan sikap antara Yesus dan Paulus ini dipengaruhi oleh konteks sosial
budaya yang mereka hadapi. Meski berbeda pendekatan, keduanya sepakat bahwa
seksualitas harus dijalani dalam terang kasih dan kekudusan.2¢ Artikel ini mau
mendalami perintah Paulus yang melarang tindakan percabulan menurut 1Kor 5:1-13
dengan pendekatan berikut:
a) Apa itu percabulan?
b) Mengapa kaum beriman Kristiani harus menghindari percabulan?
¢) Apa hukuman bagi kaum beriman kristiani dari tindakan percabulan?

PEMBAHASAN

1Kor 5:1-13 dalam Konteksnya

Korintus adalah kota pelabuhan dengan kebebasan seksnya. Seks bebas itu
merajalela karena pengaruh praktik “pelacuran suci” dan komersialisasi seks dari kuil
dewi kesuburan Aphrodite. Akibat dari praktik tersebut Korintus dikenal luas sebagai
kota dengan reputasi moral yang buruk. Kejahatan seksual, termasuk pelacuran dan
percabulan, menjadi hal lazim bahkan menjadi bagian dari identitas kota.2” Tokoh
seperti Aristophanes bahkan menciptakan istilah-istilah yang merujuk pada perilaku
seksual menyimpang dengan mengacu pada nama Korintus, seperti korinthiazesthai
(berzinah) dan korinthiazé (berperilaku cabul seperti orang Korintus).28 Dosa seksual
yang terjadi di sana sama dengan dosa seksual yang terjadi di pelabuhan manapun, di
mana uang dapat mengalir dengan bebas, perempuan dan laki-laki tersedia di sana,
bagaikan aroma daging yang menarik lalat.2o

Munculnya berbagai persoalan moral dan etika di tengah jemaat

menunjukkan bahwa komunitas Kristen di Korintus belum sepenuhnya dewasa dalam
iman. Pengaruh budaya dan kehidupan amoral di kota Korintus masih sangat kuat
membentuk perilaku umat. Menanggapi situasi ini, Paulus menulis surat pertamanya
kepada jemaat Korintus dari Efesus, menjelang Paskah tahun 57 (lih. 1Kor 16:8; 5:8).
Surat ini ditulis sebagai respons atas laporan mengenai permasalahan yang terjadi di
komunitas dan bertujuan untuk mengoreksi praktik-praktik yang menyimpang dari
ajaran Kristiani.3°

Kesatuan 1Kor 5:1-13 dengan Perikop Sebelum dan Sesudahnya

Paulus pertama-tama berbicara mengenai perpecahan di kalangan jemaat dan
memarahi mereka karena jemaat di Korintus masih berpikir dan hidup dengan standar
hikmat duniawi. Mereka bersikap sombong atau meninggikan diri dan menganggap
diri mereka memiliki kebijaksanaan (1Kor 4:6-13). Paulus kemudian membicarakan
berbagai persoalan mengenai kekacauan dalam bidang susila, seperti kasus inces (1Kor
5:1-13); dan mengadu ke pengadilan sipil (1Kor 6:1-12).

Dalam perikop sebelumnya (1Kor 4:6-7) Paulus dan Apolos menjadikan diri
mereka teladan bagi jemaat Korintus, untuk melawan kesombongan dan perpecahan.
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Mereka menegaskan pentingnya kerendahan hati dan persatuan dalam komunitas,
terutama menghadapi masalah moral seperti kasus percabulan (5:1-13) dan pencarian
keadilan terhadap orang-orang yang tidak benar (6:1-11).3 Selanjutnya, dalam 1Kor
4:8-13 Paulus mengkritik sikap jemaat yang merasa telah “kenyang, kaya dan
bertindak seperti raja yang mengarah kepada rasa nafsu”. la memperingatkan bahwa
sikap itu melahirkan kesombongan (hybris).32 Ia menyoroti kesenjangan antara sikap
sombong jemaat dan penderitaan yang dialami para rasul, menggambarkan dirinya
dan Apolos sebagai orang yang hina dan “sampah dunia”, demi menunjukkan makna
sejati dari mengikuti Kristus.33 Paulus menegaskan bahwa sebagai bapa 33esame
mereka, ia berhak menegur dan mendesak mereka meneladani hidupnya.34 Ia
mengutus Timotius untuk mengingatkan mereka akan ajaran Kristus, dan
memperingatkan bahwa jika mereka tidak berubah, ia akan datang dengan
ketegasan.3s

Dalam 1Kor 5:1-13 Paulus menegur jemaat Korintus karena menolerir kasus
percabulan yang serius, yaitu seorang pria hidup dengan istri ayahnyas3¢ (inces),37 hal
yang bahkan tidak dilakukan oleh bangsa kafir. Jemaat dinilai sombong dan gagal
menjaga kemurnian komunitas. Paulus meskipun tidak hadir secara fisik,
menghukum pria itu dengan ekskomunikasi (diserahkan kepada setan) agar ia
bertobat dan demi menjaga kekudusan Gereja. Ia menekankan bahwa dosa seksual
bukan urusan pribadi semata, melainkan berdampak pada seluruh tubuh Kristus.
Oleh karena itu, jemaat harus menolak kejahatan dan hidup dalam kemurnian dan
kebenaran.38

Dalam periko sesudahnya (1Kor 6:1-11) Paulus menegur jemaat Korintus
karena menggugat 33esame anggota ke pengadilan sipil. Ia menilai hal itu tidak
pantas, sebab perselisihan antarumat harus diselesaikan secara internal demi menjaga
identitas mereka sebagai umat kudus Allah. Paulus menekankan bahwa lebih baik
menderita daripada mencemarkan nama jemaat di hadapan orang yang tidak
beriman.39 Ia mengingatkan bahwa orang yang tidak adil tidak akan mewarisi
Kerajaan Allah, dan bahwa jemaat Korintus telah ditebus, dikuduskan, dan
dibenarkan dalam Kristus, sehingga harus hidup sesuai panggilan mereka sebagai
orang percaya.4°

Struktur dan Komentar 1Kor 5:1-13

Menurut Daniel J. Harington, struktur 1Kor 5:1-13 dapat dijabarkan dalam dua
bagian, yaitu ay. 1-8 (komunitas yang dimurnikan) dan ay. 9-13 (menjauhi
kejahatan).4!

Dalam 1Kor 5:1-8 Paulus menguraikan masalah perilaku seksual yang amoral
di kalangan jemaat Korintus, yakni ada orang yang hidup dengan istri ayahnya atau
percabulan, dan kesombongan mereka atas ketidakpedulian terhadap kasus tersebut
(ay. 1-2). Paulus yang hadir dalam roh bersama dengan jemaat, menganjurkan
pengucilan terhadap pelaku inces atau ekskomunikasi (ay. 3-5), karena teladan buruk
dari satu orang dapat berisiko mempengaruhi semua orang (ay. 6). Sisa-sisa dari masa
lalu yang penuh dosa ini seharusnya sudah dibersihkan (ay. 7-8).42

Dalam 1Kor 5:9-13 Paulus dengan otoritasnya sebagai bapa bagi jemaat
Korintus, menerangkan bahwa ia berhak untuk mendisiplinkan mereka dengan
beberapa larangan (ay. 9-11), tetapi hanya Allahlah yang dapat menghakimi orang-
orang di luar jemaat (ay. 12-13).43

Refleksi Teologis 1Kor 5:1-13
Kesombongan dan Dosa Seksual yang Mencemarkan Kekudusan Jemaat
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Dalam 1Kor 5:1-13, Paulus mengecam keras praktik percabulan dalam jemaat
Korintus, terutama kasus incest, yakni seorang pria yang hidup dengan istri ayahnya.
Hal ini mencerminkan pengaruh budaya Korintus yang liberal secara seksual,
termasuk pelacuran suci di kuil Aphrodite. Jemaat keliru memahami kebebasan
dalam Kristus, menganggap seks bebas sebagai hal biasa, seperti makan dan minum
(bdk. 1Kor 6:13a).44

Paulus menegaskan bahwa percabulan bukan sekadar dosa moral, tetapi
mencemarkan tubuh sebagai bait Roh Kudus. Ia membedakan antara zinah
(hubungan seks yang melibatkan orang menikah) dan percabulan (hubungan di luar
pernikahan, termasuk pelacuran), yang keduanya bertentangan dengan hukum
Allah.45 Paulus yang menerima laporan ini dari keluarga Kloe, menyatakan bahwa
perbuatan tersebut bahkan tidak dilakukan oleh bangsa kafir, dan merusak kesaksian
jemaat di hadapan dunia.46

Kesombongan Jemaat Korintus Merusak Tatanan Moral

Jemaat Korintus tampak bersikap toleran terhadap dosa percabulan, bahkan
tidak menjatuhkan hukuman kepada pelakunya (1Kor 5:2). Hal ini dipengaruhi oleh
budaya Korintus yang pesimis dan kesalahpahaman tentang kebebasan dalam Kristus.
Mereka memakai slogan “Segala sesuatu halal bagiku” (1Kor 6:12) untuk
membenarkan tindakan amoral, termasuk seks bebas dan incest.47

Para penafsir seperti Richard B. Hays dan Gordon D. Fee menunjukkan bahwa
jemaat merasa diri rohani dan bijaksana, sehingga merasa bebas secara moral. 48
Bruce W. Winter menjelaskan bahwa kaum elit di jemaat membenarkan pesta dan
seks bebas sebagai kenikmatan sah,49 selaras dengan budaya kuno yang menoleransi
perilaku kelas atas.5°

Paulus menegaskan bahwa tubuh bukan untuk percabulan, tetapi untuk Tuhan
(1Kor 6:13), karena tubuh adalah bait Roh Kudus (1Kor 6:19-20).5! Ia mengkritik
penyalahgunaan kebebasan Kristen sebagai pembenaran untuk perilaku amoral yang
merusak relasi dengan Allah dan jemaat. Kebebasan dalam Kristus bukan berarti
bertindak tanpa batas, tetapi harus dihayati dalam kasih, kesucian, dan tanggung
jawab terhadap tubuh Kristus, yaitu komunitas umat Allah.52

Tubuh Orang Kristen adalah Anggota Tubuh Kristus

Paulus mendasarkan larangan terhadap percabulan pada doktrin kebangkitan
tubuh (1Kor 6:1:14). Ia menegaskan bahwa tubuh manusia akan dibangkitkan dan
memiliki nilai kekal, sehingga tidak boleh direndahkan atau dipakai untuk dosa.
Pandangan ini melawan dualisme Yunani-Romawi yang meremehkan tubuh dan
hanya menilai roh sebagai unsur utama.s3

Sebagian jemaat Korintus menganut eskatologi yang berlebihan (over-realized
eschatology)s4, mengira mereka telah hidup dalam kesempurnaan rohani sehingga
tindakan jasmani seperti percabulan dianggap tidak relevan, karena yang penting
adalah roh yang telah disempurnakan.55 Paulus membantah keras pandangan ini dan
menegaskan bahwa tubuh orang percaya adalah anggota Kristus dan bait Roh Kudus
(1Kor 6:15-19),56 sehingga harus dijaga kesuciannya.5”

Dalam 1Kor 5 Paulus mengecam jemaat yang membiarkan dosa percabulan
tanpa tindakan. Ia memerintahkan agar orang yang berbuat demikian dikucilkan,
demi menjaga kekudusan jemaat.58 Ia menggunakan metafora ragi, yakni sedikit dosa
bisa merusak seluruh jemaat (1Kor 5:6-8).59

Paulus menekankan bahwa hubungan seksual bukan sekadar fisik, tetapi
menyatukan dua pribadi dalam satu daging (1Kor 6:16, bdk. Kej 2:24).60 Oleh karena
itu, percabulan berarti pengkhianatan terhadap kesatuan rohani dengan Kristus. Ia
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menyerukan agar orang percaya menjauhkan diri dari percabulan (1Kor 6:18), sebab
tubuh adalah milik Kristus dan tempat kediaman Roh Kudus (1Kor 6:19-20).61
Gambaran tubuh sebagai bait Roh Kudus mengacu pada konsep kehadiran Allah
dalam Bait Suci Perjanjian Lama.%2 Paulus menunjukkan bahwa tubuh orang percaya
adalah tempat kudus, sehingga tak dapat dicemari dengan dosa.63 Karena itu, menjaga
kekudusan tubuh merupakan bentuk ketaatan kepada Allah yang telah menebus dan
tinggal dalam diri orang percaya.64

Hukum Ekskomunikasi demi Pertobatan dan Keselamatan

Paulus mengecam jemaat Korintus karena membiarkan dosa percabulan tanpa
tindakan. Ia memerintahkan pengucilan pelaku demi menjaga kekudusan jemaat dan
memberi efek jera. Pengucilan ini berkaitan dengan konsep ekskomunikasi, yakni
pemutusan seseorang dari persekutuan Gereja karena dosa berat, bukan hanya
sebagai hukuman, melainkan sebagai sarana koreksi dan pemulihan.%5

Ekskomunikasi, hukuman kanonik yang peling berat, mencabut hak rohani
seseorang hingga ia bertobat.6 Terdapat tiga jenis kecaman: larangan, penangguhan,
dan ekskomunikasi, dengan ekskomunikasi menempatkan pelaku di luar persekutuan
umat beriman. hukuman ini bersifat korektif dan berfokus pada keselamatan jiwa.67

Para teolog berbeda pandangan mengenai apakah ekskomunikasi sepenuhnya
mencabut keanggotaan seseorang dalam Gereja. Ada yang menyatakan
ekskomunikasi hanya memisahkan diri dari komunikasi dengan Gereja, bukan
keanggotaan penuh,®® sementara yang lain menyebut ekskomunikasi setara dengan
pengusiran dari Gereja.®9 Gereja sendiri membedakan antara Tolerate (masih
dianggap anggota) dan Vitandi (tidak lagi dianggap anggota).7°

Ajaran Gereja Dewasa ini tentang Dosa Seksual dan Hukuman
Ekskomunikasi

Seksualitas manusia adalah bagian kodrati dan anugerah dari Allah, yang
dalam ajaran Gereja Katolik diarahkan pada cinta sejati dalam perkawinan, terbuka
pada kehidupan, dan dijalani sesuai moral ilahi.7* Hubungan seksual dianggap sakral,
bukan untuk kesenangan semata atau ekploitasi, tetapi sebagai ekspresi cinta yang
total dan bertanggung jawab.72

Gereja Katolik menolak penyalahgunaan seksualitas seperti pornografi, onani,
dan hubungan seks di luar nikah atau percabulan, karena bertentangan dengan
martabat manusia.”3 Dalam 1 Kor 5, Paulus menegur jemaat atas kasus incest74 dan
memerintahkan ekskomunikasi pelaku untuk melindungi Gereja serta mendidik
pelaku agar bertobat.”s

Ekskomunikasi sebagai bentuk hukuman rohani, telah dikenal sejak tradisi
Yahudi dan digunakan Gereja awal sebagai sarana koreksi dan perlindungan
komunitas.”¢ tindakan ini sah secara Kitab Suci, diajarkan oleh Kristus, dan dijadikan
oleh otoritas Gereja demi menjaga kesucian komunitas.77

Relevansi bagi Orang Kristen Dewasa Ini

Kecaman Paulus untuk menghindari percabulan adalah perintah aktual yang
harus dihidupi oleh setiap umat beriman Kristiani, khususnya pria maupun wanita.
Kecaman ini bertujuan agar umat beriman Kristiani terhindar dari kenajisan tubuh
yang menghancurkan kehidupan rohani, melumpuhkan kepekaan terhadap Allah, dan
mengganggu hubungan manusia dengan Tuhan dan sesama. Selain itu, kecaman ini
juga membantu kaum religius untuk menghayati kaul keperawanan/kemurnian yang
diikrarkan.
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Tubuh Orang Kristen adalah Tubuh yang Mulia

Tubuh bukan hanya susunan jasmani, tetapi bagian dari manusia rohani yang
menyatu dengan jiwa.”8 Tubuh menjadi sarana komunikasi, termasuk dalam
seksualitas yang mengandung makna cinta dan pembiakan.”9 Namun, tubuh juga
rentan terhadap dosa, penderitaan, dan kematian. Paulus mengecam penyalahgunaan
tubuh dalam percabulan karena mencemarkan bait Roh Kudus.8¢

Bagi orang Kristen, tubuh harus dipandang dalam terang iman, bukan untuk
memuaskan nafsu, tetapi untuk memuliakan Allah.8t Paulus menolak pandangan
liberal yang menyamakan seks dengan kebutuhan jasmani biasa, karena tubuh
dimaksudkan untuk kebangkitan dan kemuliaan bersama Kristus.82 Maka, tubuh
adalah milik Kristus, bukan milik pribadi.83

Dosa percabulan bukan yang terbesar, tetapi sangat dalam karena menyentuh
hakikat manusia sebagai pria dan wanita. Percabulan melukai diri sendiri secara fisik
dan rohani, serta menjauhkan dari Allah dan sesama.84 Hanya cinta sejati yang
mampu memulihkan manusia dari kerusakan akibat dosa seksual.85

Kaum Religius Menghidup Kaul Kemurnian

Hidup selibat dalam hidup bakti adalah panggilan dan karunia Allah bagi
individu tertentu untuk membaktikan diri sepenuhnya kepada Allah dan Gereja.
Selibat bukan sekadar tidak menikah, tetapi merupakan penyerahan total diri demi
Kerajaan Allah.86 Hal ini adalah komitmen seumur hidup yang menuntut kemurnian,
kedewasaan rohani, dan pengelolaan seksualitas secara bertanggung jawab.87

Kaum religius menghadapi tantangan dalam menjaga kaul kemurnian,
terutama dalam hal mengelola dorongan seksual.88 Oleh karena itu, mereka perlu
menyadari makna selibat sebagai ungkapan kasih kepada Allah dan sebagai sublimasi
naluri seksual untuk sesuatu yang lebih tinggi.89

Kematangan seksual dalam hidup selibat mencakup hubungan yang seimbang
dengan diri sendiri, sesama, dan Tuhan.%¢ Hidup selibat memungkinkan seseorang
lebih bebas untuk berdoa dan berkarya bagi Allah tanpa terikat pada tanggung jawab
dalam kehidupan keluarga.o:

Paus Yohanes Paulus IT menegaskan bahwa selibat dan perkawinan saling
melengkapi. Keduanya merupakan panggilan menuju kesucian, dan kemurnian
adalah tuntutan bagi semua orang sesuai dengan status hidup masing-masing.92
Hidup selibat harus dijalani dengan ketulusan, kesederhanaan, dan komitmen penuh
kepada Allah.

KESIMPULAN

Perikop 1Kor 5:1-13 berisi kecaman Paulus terhadap jemaat Korintus atas
praktik percabulan, khususnya incest, yang dianggap biasa oleh sebagian jemaat
karena pengaruh budaya seks bebas di kota Korintus. Paulus menegaskan bahwa dosa
tersebut mencemarkan kekudusan jemaat sebagai tubuh Kristus dan bait Roh Kudus.
Oleh karena itu, ia menjatuhkan hukuman pengucilan (ekskomunikasi) kepada pelaku
agar jemaat tetap kudus dan pelaku bertobat demi keselamatannya.

Ekskomunikasi dalam Gereja Katolik merupakan hukuman paling serius yang
menjauhkan pelaku dari hak-hak rohani dan komunitas Gereja sampai ia bertobat.
Gereja memandang seksualitas sebagai anugerah Allah yang harus dijalani dalam
ikatan pernikahan untuk cinta dan prokreasi. Setiap bentuk penyipangan seksual
seperti percabulan, seks bebas, dan onani, dianggap bertentangan dengan ajaran
moral Gereja dan harus ditinggalkan.
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